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Deanovan Anggraeni, nilai moral dalam film miracle in cell no.7 Karya Hanung Bramantyo.  

Kata kunci: Nilai Moral, Film, James Rachels, Kualitatif Deskriptif, Miracle in Cell No. 7.  

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis nilai moral yang 

terkandung dalam film Miracle in Cell No. 7 karya Hanung Bramantyo. Penelitian ini 

dilatarbelakangi oleh fenomena bahwa film sebagai karya audiovisual tidak hanya 

berfungsi sebagai media hiburan, tetapi juga sebagai sarana penyampaian pesan moral 

kepada penonton melalui tokoh, dialog, dan alur cerita.   

Penelitian ini menggunakan teori etika moral James Rachels yang menekankan 

prinsip imparsialitas dan rasionalitas dalam menilai suatu tindakan, dengan empat 

indikator nilai moral, yaitu keberanian, kemurahan hati, kejujuran, dan kesetiaan. 

Penelitian ini menerapkan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode penelitian 

kepustakaan (library research).   

Pengumpulan data dilakukan melalui teknik simak dan catat, yaitu menonton serta 

mentranskripsikan dialog dan adegan dalam film, kemudian diperkuat dengan teknik 

triangulasi teori untuk menjaga keabsahan data. Hasil penelitian menunjukkan 

ditemukannya 60 data nilai moral, terdiri atas nilai keberanian sebanyak 21 data, 

kemurahan hati 14 data, kejujuran 13 data, dan kesetiaan 10 data. Nilai keberanian 

menjadi nilai moral yang paling dominan ditemukan dalam film tersebut. Dapat 

disimpulkan bahwa film Miracle in Cell No. 7 sarat akan pesan moral yang relevan untuk 

dijadikan bahan refleksi dan pembelajaran kehidupan bagi penonton.  
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BAB I PENDAHULUAN  

Bagian pendahuluan yang menguraikan dasar pemikiran serta latar 

belakang dilaksanakannya penelitian ini. Pada bab ini penulis menjelaskan alasan 

pemilihan topik penelitian, fenomena yang melatarbelakangi permasalahan, serta 

urgensi penelitian dalam konteks keilmuan yang relevan. Penjelasan tersebut 

diharapkan dapat memberikan gambaran awal mengenai arah dan fokus penelitian 

yang dilakukan. Selain itu, Bab I juga memuat rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, serta sistematika penulisan skripsi. Rumusan 

masalah disusun untuk membatasi ruang lingkup penelitian agar pembahasan 

tetap terarah dan mendalam. Tujuan penelitian dirumuskan sebagai hasil yang 

ingin dicapai, sedangkan manfaat penelitian diharapkan dapat memberikan 

kontribusi baik secara teoritis maupun praktis. Dengan adanya Bab I ini, pembaca 

diharapkan dapat memahami secara menyeluruh landasan awal penelitian, 

sehingga mampu mengikuti pembahasan pada bab-bab selanjutnya secara 

sistematis dan logis. Bab ini menjadi pijakan utama dalam memahami keseluruhan 

isi skripsi yang disusun oleh penulis.  

A. Latar Belakang  

       Karya sastra merupakan produk kreativitas manusia yang kaya akan 

estetika dan makna mendalam, baik yang disampaikan secara lisan maupun 

tertulis. Selain berfungsi sebagai sarana hiburan, sastra juga efektif untuk 

menyalurkan gagasan, pengalaman emosional, serta prinsip-prinsip 

kehidupan. Sejalan dengan pandangan Nurgiyantoro (2013), karya sastra 

dipahami sebagai wujud manifestasi imajinatif yang memotret realitas 

kehidupan manusia lewat medium bahasa yang indah dan sarat makna. 

Perkembangan zaman kemudian membawa karya sastra melampaui batas 

teks konvensional seperti novel atau cerita pendek, kini sastra telah 

bertransformasi ke dalam media visual berupa film yang mampu menjangkau 

khalayak yang jauh lebih luas.  
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Sebagai salah satu bentuk sastra modern, film memiliki kapabilitas 

yang kuat dalam mentransmisikan pesan-pesan moral melalui perpaduan 

narasi, karakter tokoh, dialog, serta aspek visual (Bordwell & Thompson, 

2010). Keberadaan nilai moral dalam sebuah film menjadi krusial karena 

memuat tuntunan mengenai perilaku baik dan buruk yang dapat memengaruhi 

pola pikir serta tindakan penontonnya. Lewat tayangan film, penonton diajak 

untuk menginternalisasi berbagai nilai fundamental seperti kejujuran, rasa 

tanggung jawab, kasih sayang, dan kepedulian sosial, sehingga film sangat 

potensial digunakan sebagai media edukasi karakter yang efisien di tengah 

masyarakat (Wibowo, 2013).  

Dengan demikian, realitas saat ini menunjukkan adanya penurunan 

yang cukup signifikan dalam penerapan nilai-nilai kemanusiaan di 

masyarakat. Gejala ini terlihat dari maraknya perilaku egois, menipisnya rasa 

empati antarsesama, serta beragam bentuk ketidakadilan sosial yang terjadi 

dalam kehidupan sehari-hari. Fenomena tersebut mengindikasikan bahwa 

prinsip moral belum sepenuhnya meresap ke dalam kepribadian setiap 

individu. Menanggapi persoalan ini, diperlukan langkah konkret yang lebih 

masif untuk menanamkan kembali nilai-nilai etis melalui media yang 

persuasif dan mudah dipahami, salah satunya lewat pemanfaatan film 

(Lickona, 2012).  

Film "Miracle in Cell No. 7" garapan sutradara Hanung Bramantyo 

menjadi salah satu sinema Indonesia yang sarat akan muatan moral yang 

mendalam. Film ini menyoroti kisah seorang ayah dengan keterbatasan 

intelektual yang harus menghadapi kesewenang-wenangan sistem hukum, di 

mana ia tetap konsisten mencurahkan kasih sayang yang luar biasa kepada 

putri kecilnya. Di dalam jalinan ceritanya, tersimpan beragam pesan moral 

seperti ketulusan cinta, pengorbanan, kejujuran, serta kepedulian 

antarsesama. Selaras dengan itu, studi terdahulu membuktikan bahwa film ini 

memuat ajaran moral yang mencakup hubungan vertikal manusia dengan 
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Tuhan, hubungan dengan diri sendiri, hingga hubungan horizontal dengan 

sesama manusia (Kanzunnudin et al., 2023).   

Menurut Sulayani (2022), kekuatan nilai moral dalam film "Miracle 

in Cell No. 7" bersumber dari konstruksi alur dan penokohan yang secara 

realistis merefleksikan problematika kehidupan manusia, baik dalam ranah 

spiritual, personal, maupun sosial. Sinema ini mengemas potret cinta dan 

pengorbanan sejati yang berlatar belakang keluarga, sekaligus mengagungkan 

pentingnya empati serta sikap saling tolong-menolong yang dipertontonkan 

melalui interaksi antarnarapidana di dalam sel. Di samping itu, narasi film ini 

juga menyelipkan kritik tajam terhadap ketimpangan institusi hukum, yang 

secara tidak langsung menegaskan kembali urgensi kejujuran dan 

kemanusiaan. Nilai-nilai seperti ketabahan, kesetiakawanan, kepekaan sosial, 

dan budi pekerti luhur dalam film ini disampaikan melalui pendekatan 

emosional yang menyentuh, sehingga dapat menjadi refleksi kehidupan yang 

berharga bagi penonton.  

Meski demikian, tidak semua penikmat film mampu 

mengesampingkan aspek hiburan untuk mencerna pesan moral tersebut 

secara komprehensif; banyak di antaranya yang hanya menikmati alur cerita 

tanpa menangkap esensi etis yang ingin disampaikan. Kondisi ini 

memperlihatkan bahwa fungsi film sebagai instrumen pendidikan moral 

belum teroptimalisasi dengan baik, sehingga diperlukan kajian yang lebih 

mendalam guna membedah dan memperjelas nilai-nilai tersebut (Pratama, 

2022)  

Melalui studi mendalam mengenai muatan moral dalam film "Miracle 

in Cell No. 7", masyarakat—khususnya generasi muda atau pelajar— 

diharapkan dapat mengadopsi dan menerapkan nilai-nilai positif tersebut. 

Film ini diproyeksikan mampu menjadi media pembelajaran yang efektif 

untuk mentransformasi karakter, seperti menumbuhkan empati, tanggung 

jawab, dan kepekaan sosial, sekaligus memberikan kontribusi nyata bagi 



  4  

 

inovasi akademis dalam pembelajaran sastra berbasis penguatan moral 

(Katresna et al., 2024).  

Oleh sebab itu, diperlukan sebuah analisis yang komprehensif, 

terstruktur, dan berkala mengenai nilai-nilai etis dalam karya ini agar dapat 

diimplementasikan sebagai materi ajar sekaligus rujukan dalam dunia 

pendidikan. Kajian ini ditujukan untuk memperluas kesadaran kolektif 

masyarakat akan pentingnya mengapresiasi pesan-pesan moral di balik 

sebuah karya sastra, khususnya film. Dengan demikian, film tidak sekadar 

menjadi media rekreasi visual, melainkan juga berfungsi sebagai agen edukasi 

yang memberikan dampak positif bagi tatanan kehidupan sosial (Sugiyono, 

2019).  

Penelitian yang terkait adalah penelitian yang berjudul “ Nilai-Nilai 

Moral dalam Film Animasi Nusa dan Rara “.  Penelitian tersebut  di 

terbitkan pada Jurnal Kajian ilmu Pendidikan volume 2 pada tahun 2022 

yang ditulis oleh Miratul et al., (2022). Adapun persamaan penelitian 

sebelumnya dengan penelitian ini adalah sama-sama menggunakan 

Indikator penelitian nilai moral. Selain itu perbedaan juga terlihat pada 

objek penelitian, yang sebelumnya menggunakan film animasi tetapi pada 

penelitian ini menggunakan film melodrama komedi.  

Penelitian yang terkait lainnya adalah yang berjudul “ Nilai-Nilai Moral  

Dalam Cerpen Hujan Yang Membasahi Ratih Karya Saripuddin Lubis 

Sebagai Pengembangan Bahan Ajar Bahasa Dan Sastra Indonesia Di SMA”. 

Penelitian tersebut  di terbitkan pada Jurnal Serunai Ilmu Pendidikan Vol.8 

No.2, 2022  yang di tulis Sri et al., (2022) dari Mahasiswa STKIP Budidaya 

Binjai. Adapun persamaan penelitian sebelumnya dengan penelitian ini 

adalah sama – sama menggunakan indikator penelitian nilai moral. Selain 

itu perbedaan juga terlihat pada objek penelitian , yang sebelumnya 

menggunakan karya sastra dari cerpen tetapi pada penelitian ini 

menggunakan film.  
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Penelitian yang terkait lainnya adalah yang berjudul “ Nilai Moral Pada Novel Sang 

Pencerah”. Penelitian tersebut  di terbitkan pada Jurnal Serunai Ilmu Pendidikan Vol.8 

No.2, 2022  karya Akmal Nasrey Basral yang di tulis Muhammad Firwan dari mahasiswa 

Universitas Tadulako Fakultas Pendidikan. Adapun persamaan penelitian sebelumnya 

dengan penelitian ini adalah sama – sama menggunakan indikator penelitian nilai moral. 

Selain itu perbedaan juga terlihat pada objek penelitian , yang sebelumnya menggunakan 

karya sastra dari Novel tetapi pada penelitian ini menggunakan film.  

Penelitian ini diharapkan dapat menekankan pentingnya nilai-nilai 

moral dan meningkatkan pemahaman tentang nilai-nilai moral kepada 

pembaca. Oleh karena itu, berdasarkan penjelasan di atas penelitian ini  akan 

mengambil judul “Nilai Moral dalam Film Miracle In Cell No.7 karya 

Hanung Bramantyo.  

  

B. Fokus Penelitian  

Fokus utama dalam kajian ini adalah untuk membedah secara 

mendalam nilai-nilai etika yang terkandung di dalam film "Miracle in Cell 

No. 7" versi Indonesia besutan sutradara Hanung Bramantyo. Analisis 

difokuskan pada pengidentifikasian dan penjelasan nilai-moral yang 

ditransmisikan lewat elemen alur narasi, penokohan, dialog, serta dinamika 

konflik yang terbangun. Adapun indikator nilai moral yang menjadi titik 

tekan analisis merujuk pada empat aspek, yaitu nilai moral keberanian hati, 

kemurahan hati, kejujuran, dan kesetiaan. Penelitian ini membatasi ruang 

lingkupnya hanya pada karya adaptasi versi Hanung Bramantyo, sehingga 

tidak akan membandingkannya dengan versi orisinal (Korea Selatan) 

maupun versi negara lain. Selain itu, kajian ini murni berfokus pada 

substansi konten pesan moral di dalam film, sehingga aspek di luar itu 

seperti teknik sinematografi, proses produksi, respon audiens, maupun 

dampak sosial film terhadap masyarakat berada di luar jangkauan 

pembahasan. Dengan menerapkan pendekatan kualitatif deskriptif, sumber 

data dalam penelitian ini sepenuhnya mengandalkan rekaman dialog, 
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visualisasi adegan, serta representasi perilaku para tokoh yang 

mencerminkan indikator nilai moral tersebut.  

  

C. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang tersebut, rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah:  

1. Bagaimana nilai moral keberanian hati dalam film Miracle in cell no.7 

karya Hanung Bramantyo?  

2. Bagaimana nilai moral kemurahan hati dalam film Miracle in cell no.7  

karya Hanung Bramantyo?  

3. Bagaimana nilai moral kejujuran dalam film Miracle in cell no.7 karya 

Hanung Bramantyo?  

4. Bagaimana nilai moral kesetiaan dalam film Miracle in cell no.7 karya 

Hanung Bramantyo?  

  

D. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan di atas, dirumuskan 

tujuan penelitian sebagai berikut:  

a. Untuk mengetahui nilai moral keberanian dalam film Miracle in cell 

no.7 karya Hanung Bramantyo  

b. Untuk mengetahui nilai moral kemurahan hati dalam film Miracle in 

cell no.7 karya Hanung Bramantyo  

c. Untuk mengetahui nilai moral kejujuran dalam film Miracle in cell no.7 

karya Hanung Bramantyo  

d. Untuk mengetahui nilai moral kesetiaan dalam film Miracle in cell no.7 

karya Hanung Bramantyo  
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E. Manfaat Penelitian  

       Penelitian ini diharapkan mempunyai manfaat baik secara teoritis 

maupun manfaat praktis.  

a. Manfaat  Teoretis  

       Penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah ilmu 

pengetahuan bidang analisis nilai moral terutama pada film. Diharapkan 

penelitian ini akan mempromosikan penggunaan sastra sinema sebagai 

alat untuk membantu menemukan nilai-nilai moral yang berguna untuk 

kehidupan bermasyarakat. Temuan penelitian ini dapat menjadi sumber 

informasi untuk penelitian tambahan.  

b. Manfaat Praktis  

Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat:  

1. Bagi Mahasiswa  

       Penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi bagi penelitian 

lain mengenai film Miracle in cell no. 7 oleh Hanung Bramantyo, 

dan nilai-nilai moral pada film.  

2. Bagi Pengajar  

       Penelitian ini dapat dijadikan sebagai_acuan atau contoh dalam 

menerapkan niali-nilai moral dalam pembelajaran bahasa Indonesia 

sekaligus menambah wawasan pendidik dalam mempelajari karya 

sastra.  

3. Bagi Peneliti Selanjutnya  

       Lebih lanjut ini diharapkan mampu menjadi tambahan ilmu bagi 

pembaca dalam menjalani kehidupan mengenai nilai-nilai moral 

yang terdapat pada film Miracle in cell no.7 oleh Hanung 

Bramantyo.  

4. Bagi Pembaca  

      Penelitian ini juga diharapkan dapat meningkatkan apresiasi   

pembaca terhadap film sebagai media edukasi yang tidak hanya 

menghibur, tetapi juga memberikan pelajaran moral yang 

bermanfaat.  
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